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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut. 

a. Masing-masing komponen memiliki lot size optimal yang berbeda-beda. 

b. Hasil lot size yang terbaik adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.1. Lot Size Level 2 

Komponen Lot Size Biaya ($) 

W-1 

W-2 

W-3 

W-4 

W-5 

SM1 

PPB 

SM2 

SM2 

SM2 

859,84 

1.870,69 

534,55 

960,26 

581,94 

Tabel 6.2. Lot Size Level 3 

Komponen Lot Size Biaya ($) 

X-1 

X-2 

X-3 

X-4 

X-5 

LUC 

LUC 

LUC 

LUC 

ICR 

289,38 

603,14 

159,17 

302,11 

174,98 

c. Pola permintaan yang menurun pada komponen level 2 memengaruhi jumlah 

kebutuhan dan waktu pengadaan komponen level 3. 

d. Semakin tinggi jarak kedatangan antar permintaan, semakin besar pula biaya 

persediaan yang dikeluarkan. 

e. Kasus multi-item multi level lot sizing dalam penelitian ini dapat diselesaikan 

dengan heuristic lot sizing dan MRP. 

f. Selama kondisi permintaan memiliki kecenderungan menurun, perusahaan 

tetap dapat menyimpan persediaan karena biaya simpan yang relatif kecil 

dengan nilai $ 0,0048 per unit per periode. 

 

 



 
 

58 
 

g. Pengadaan komponen X (X-1 hingga X-5) hanya dilakukan ketika permintaan 

komponen W muncul. Ini dilakukan untuk menguragi kerugian karena biaya 

simpan komponen yang besar. 

6.2 Saran 

a. Penelitian ini perlu dikembangkan dengan menambahkan beberapa batasan 

berupa sifat persediaan yang memungkinkan untuk mengambil keputusan 

yang sama terhadap setiap item atau komponen. 
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